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Kemacetan di Kota Makassar sudah menjadi hal yang lumrah. Hampir setiap 
ruas jalan yang ada di pusat Kota Makassar mengalami kemacetan akibat 
pertumbuhan penduduk yang meningkat dari tahun ketahun yang 
menyebabkan ketidak seimbangan antara jumlah moda transportasi yang ada 
di jalan raya dengan kapasitas jalan yang tersedia. Dampak yang akan 
ditimbulkan seperti kemacetan, meningkatnya polusi udara, pelanggaran lalu 
lintas, dan kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memprediksi kepadatan lalu lintas di Kota Makassar 
menggunakan metode Volume Capacity Ratio (VCR). Sumber pengumpulan 
data yang dilakukan yaitu berupa data primer dan sekunder dengan 
menggunakan metode analisis data, analisis sistem, dan analisis pengujian. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat membantu pihak-
pihak yang membutuhkan dan dapat mengefisienkan waktu dalam mengatasi 
kepadatan lalu lintas. 
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I. Pendahuluan 

Kota Makassar termasuk salah satu kota yang tersebar di indonesia yang menyandak fungsi sebagai pusat 

pelayanan kawasan timur indonesia (KTI). Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan yang 

merupakan kota yang berkembang dengan sangat pesat sehingga menjadikan kota metropolitan [1]. Masalah 

kemacetan lalu lintas bukan lagi merupakan hal yang jarang terjadi di kota Makassar [2]. Hampir di setiap 

ruas jalan yang ada di pusat kota bahkan daerah pinggiran kota makassar terlihat kemacetan lalu lintas.        Hal 

ini membuktikan bahwa volume arus lalu lintas di kota makassar mengalami peningkatan. 

 

Tabel 1.  Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Makassar Tahun 2016-2018 

Tahun Mobil Penumpang Bus Sepeda Motor Jumlah 

2016 14.580.666 2.480.898 105.150.082 122.211.646 

2017 15.423.960 2.509.258 111.988.636 129.921.854 

2018 16.440.967 2.538.182 120.101.047 139.080.196 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar (diolah), 2018. 

Berdasarkan tabel 1 di ketahui bahwa jumlah kendaraan bermotor dari tahun 2016-2018 terus mengalami 
peningkatan. Jumlah kendaraan Mobil Penumpang, Bus, dan Sepeda Motor terus mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Salah satu jenis kendaraan bermotor dengan jumlah terbesar di kota makassar adalah sepeda 
motor [3]. Namun di sisi lain, semakin bertambahnya kebutuhan akan kendaraan bermotor, tidak diimbangi 
dengan pertumbuhan jalan. Sehingga hal ini menjadi salah satu pemicu kemacetan di kota Makassar. 

Penyebab utama kemacetan adalah masalah volume kendaraan dan kapasitas jalan [4]. Dari data samsat 
yang kami peroleh jumlah kendaraan di kota makassar ini kurang lebih 2,1 juta unit kendaraan dan 1,6 juta unit 
dari jumlah tersebut merupakan kendaraan roda dua. Ini membuktikan bahwa tingginya ketergantungan pada 
kendaraan pribadi dan terbatasnya layanan transportasi publik. Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka 
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dilakukan penelitian dengan mengusulkan penggunaan metode analisis Vector Capacity Ratio(VCR) sebagai 
salah satu pendekatan untuk memprediksi kepadatan lalu lintas di kota Makassar. 

II. Metode 

A. Volume Capacity Ratio 

Volume Capacity Ratio (VCR) atau tingkat pelayanan jalan yang diformulakan sebagai perbandingan antara 
volume kendaraan dengan kapasitas jalan [5]. Semakin tinggi volume kendaraan yang lewat maka tingkat 
pelayanan jalan tersebut semakin rendah, begitu juga sebaliknya [6]. Artinya semakin rendah tingkat 
pelayananjalan maka biaya dan waktu yang dikeluarkan oleh pengguna jalan (industri-industri kecil) akan 
semakin tinggi dan lama begitu juga berlaku sebaliknya [5]. 

 𝑉𝐶𝑅 =
𝑉

𝐶
 (1) 

Keterangan : 

VCR  :Indeks tingkat pelayanan jalan 

V :Volume lalu lintas jalan (smp/jam)  

C :Kapasitas jalan (smp/jam) 

Nilai VCR yang berkisaran antara 0,00 – 0,20 memiliki makna bahwa tingkat pelayanan jalan pada ruas 
tersebut bernilai A, artinya bahwa arus dalamkondisi bebas lancar, volume dalam keadaan rendah, kecepatan 
tinggi dan pengemudi dapat memilih kecepatan yang diinginkan. Semakin tinggi nilai VCR atau mendekati 1 
maka ruas jalan akan cenderung memiliki problem akan kepadatan semakin tinggi dan meningkat sehingga 
timbul kemacetan [7]. 

Tabel 2.  Tingkat Pelayanan Jalan [8] berdasarkan Nilai VCR 

Batas lingkup 

VCR 

Tingkat 

Pelayanan 
Karakteristik – karakteristik 

0.00 – 0.20 A Arus bebas : Volume rendah dan kecepatan 

tinggi; pengemudi dapat memilih kecepatan yang 
dikehendaki 

0.21 – 0.44 B Arus stabil : kecepatan sedikit terbatas oleh lalu 
lintas; volume pelayanan yang dipakai untuk desain luar 
kota 

0.45 – 0.74 C Arus stabil; kecepatan dikontrol oleh lalu lintas; 
volume pelayanan yang dipaki untuk desain jalan 
perkotaan 

0.75 – 0.84 D Mendekati arus yang tidak stabil; kecepatan 
rendah 

0.85 – 1.00 E Arus yang tidak stabil; kecepatan yang rendah 
dan berbeda-beda. Volume mendekati kapasitas 

>1.00 F Arus yang terhambat; kecepatan rendah,volume 
di bawah kapasitas;banya berhenti 

 

B. Simple Moving Avarage 

Simple Moving Average(SMA) adalah sebuah perhitungan yang sederhana yang menghitung nilai rata-rata 
dalam priode waktu tertentu yang tidak tergantung dari nilai sebelumnya [9], kemudian menghubungkannya 
dalam bentuk garis. Simple Moving Average dapat dihitung dengan cara menambahkan harga yang akan 
dihitung kemudian dibagi dengan priode lama waktunya. Harga yang dihitung biasanya adalah harga close. 
Tapi bisa juga harga High, Low, atau rata-rata dari ketiganya [10]. 

 𝑀𝐴𝑛 =
∑ =1𝐷𝑖𝑥
𝑖

𝑛
 (2) 

Keterangan: 
MA : Moving Average 
n : Jumlah rata-rata priode 
∑ 𝑥 : Jumlah keseluruhan dari semua data priode waktu yang dihitung 
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C. Analisis Sistem Usulan 

Berikut gambaran analisis usulan berupa Flowchart alur kerja metode Volume Capacity Ratio. 

 

Gambar1. Analisis Sistem Usulan 

III.Hasil dan Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian, penelitian ini telah menghasilkan aplikasi yang dapat memprediksi 
kepadatan jalan. Berikut antarmuka aplikasi dan perhitungan prediksinya. 

A. Antarmuka Aplikasi 

 

Gambar 2. Halaman Asal Tujuan Jalan 

Gambar 2 memperlihatkan asal tujuan jalan user. Dimana user dapat memilih tujuan jalan yang ini diliat 
hasil prediksinya. 

 

Gambar 3. Halaman Detail Data Ruas Jalan 
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Gambar 3 memperlihatkan detail pada ruas jalan, dimana user dapat dapat melihat panjang jalan,ruas 
jalan,serta jumlah lajur di ruas jalan tersebut. 

 

Gambar 4. Halaman Volume Lalu Lintas (User) 

Gambar 4 memperlihatkan volume lalu lintas, dimana user dapat melihat waktu perhitungan pada jalan 
yang ingin dipilih. 

 

Gambar 5. Detail Halaman VCR 

Gambar 5 ini memperlihatkan Detailvolume capacity ratio,dimanapada detail ini menampilkan nama ruas 
jalan dan waktu perhitungan ruas jalan dipilih. pada halaman ini memperlihatkan volume, ruas jalan serta nilai 
prediksi pada jalur tersebut. 

 

Gambar 6. Halaman Prediksi Ruas Jalan 

Gambar 12 ini memperlihatkan prediksi kinerja jalan yang akan datang dimana user dapat melihat hasil 
prediksi kinerja jalan pada tahun pertama, tahun kedua, serta tahun ketiga. 

B. Perhitungan Prediksi 

Tabel 3. Menghitung Nilai VCR 

Tahun Volume Capacity VCR 

2016 7.320 8.835 0,82 

2017 8.185 8.835 0,92 

2018 8.526 8.835 0,96 
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2019 8.531 8.835 0,96 

2020 8.704 8.835 0,98 

 

Berdasarkan persamaan (1), VCR tiap tahun dapat dilihat pada tabel 3. Setelah mendapatkan nilai VCR, 
selanjutnya menghitung nilai prediksi menggunakan persamaan (2). 

Tabel 4. Jumlah Kendaraan Bermotor di Kota Makassar Tahun 2016-2018 

Tahun VCR 

2016 0.8875 

2017 0.8976 

2018 0.9136 

2019 0.9154 

2020 0.9306 

 

Berdasarkan persamaan (2) maka dapat ditampilkan dan di prediksi kepadatan lalu lintas dalam 5 tahun ke 
depan. Berikut di bawah ini adalah hasil dari prediksi yang akan didapat di tahun 2021-2025. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Simple Moving Average 

No Priode VCR N2 N3 N4 N5 

1. 2016 0.8875 - - - - 

2. 2017 0.8976 - - - - 

3. 2018 0.9136 0.8925 - - - 

4. 2019 0.9154 0.9056 0.8996 - - 

5. 2020 0.9306 0.9145 0.9089 0.9035 - 

6. 2021 - 0.9230 0.9199 0.9143 0.9090 

7. 2022 - 0.9268 0.9220 0.9185 0.9132 

8. 2023 - 0.9249 0.9242 0.9197 0.9164 

9. 2024 - 0.9259 0.9220 0.9208 0.9169 

10. 2025 - 0.9254 0.9227 0.9183 0.9172 

 

Bedasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan untuk prediksi 5 tahun yang akan 
datang dengan nilai yang terendah yaitu di N2. Dengan demikian prediksi kepadatan lalu lintas di Kota 
Makassar Jln. Urip Sumoharjo diprediksi dalam kurung 5 tahun kedepan akan mengalami kemacetan dimana 
nilai rata-rata VCR mencapai angka 1 dengan kinerja jalan yaitu E (Arus Tidak Stabil). 

IV. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil analisis, implementasi, dan pengujian ditarik kesimpulan bahwa hasil pergitungan 
prediksi menggunakan MA dan VCR untuk 5 tahun kedepan dengan nilai rata- rata mencapai angka 1 dimana 
kinerja jalan yaitu E (arus tidak stabil) akan mengalami kepadatan lalu lintas pada ruas jalan urip sumoharjo. 
Sistem ini dapat memberikan kemudahan dalam mengambil kebijakan atau solusi dalam menangani 
kemacetan. 
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